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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

IV.1 Rampcheck 

Kegiatan rampcheck di Terminal dilaksankan dalam rangka 

meningkatkan dan menjamin keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan. 

Kegiatan rampcheck dilaksanakan pada hari dan jam tertentu adapun 

prosedur kegiatan rampcheck di beberapa terminal : 

a. Terminal Indihiang Tasikmalaya 

1. Bus maemasuki area jalur kedatangan dan diarahkan oleh petugas 

pengatur lalu lintas 

2. Bus memasuki zona pengendapan 

3. Dilakukan pemeriksaan identitas kendaraan, kelengkapan surat-surat 

kendaraan dan pengemudi oleh PPNS (Penyidik Pegawai Negeri Sipil) 

4. Jika pemeriksaan identitas kendaraan lengkap maka dilanjutkan 

pemeriksaan teknis kendaraan oleh penguji 

5. Hasil pemeriksaan akan dicatat dalam formulir rampcheck 

6. Jika hasil pemeriksaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka 

kendaraan diizinkan operasional, dan jika tidak sesuai maka tidak 

diizinkan operasional. 

 
                   Gambar IV. 1 Pemeriksaan Administrasi di Terminal 

                     Indihiang Tasikmalaya (Hasil Analisis,2021) 
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b. Terminal Harjamukti Cirebon 
 

1. Bus memasuki jalur kedatangan bus yang telah di arahkan oleh 

pengatur lalu lintas 

2. Pengatur lalu lintas mengarahkan kendaraan bus untuk memasuki 

zona pengendapan 

3. Dilakukan pemeriksaan identitas kendaraan bus mulai dari STUK, 

STNK, dan Kartu Pengawas (izin trayek) 

4. Setelah dilakukan pemeriksaan administrasi maka dilanjutkan 

pemeriksaan teknis kendaraan bus 

5. Pemeriksaan di atas di catat dalam formulir rampcheck yang telah 

disediakan 

6. Jika pemeriksaan tersebut lengkap dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku maka kendaraan bus dinyatakan dapat beroperasi/diizinkan 

operasional dan jika tidak sesuai dengan ketentuan maka tidak 

diizinkan operasional 

 

 
          Gambar IV. 2 Pemeriksaan Teknis kendaraan di Terminal 

               Harjamukti Cirebon (Hasil Analisis,2022) 
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c. Terminal Baranangsiang Bogor 
 

1. Pengatur lalu lintas mengarahkan bus iuntuk masuk ke terminal dan 

memasuki area kedatangan 

2. Kemudian diarahkan ke zona pengendapan 

3. Dilakukannya pemeriksaan identitas kendaraan dan pengemudi bus 

4. Kemudian dilakukannya pemeriksaan teknis kendaraan oleh petugas 

penguji 

5. Pemeriksaan identitas kendaraan dan pemeriksaan teknis dicatat di 

formulir rampcheck 

6. Jika pemeriksaan identitas kendaraan dan pemeriksaan teknis sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku maka kendaraan tersebut diizinkan 

operasional 

7. Jika pemeriksaan tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka 

kendaraan bus tidak diizinkan operasional/tidak diberangkatkan 

 

Gambar IV. 3 Pemeriksaan Teknis kendaraan di Terminal 
Baranangsiang Bogor (Hasil Analisis,2022) 
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IV.2 Prosedur Pemeriksaan Kendaraan Bus 

IV.2.1 Prosedur Pemeriksaan Teknis Sesuai dengan SK Dirjen 

5637 Tahun 2017 

Petugas tim inspeksi menyusun rencana pelaksanaan 

kegiatan inspeksi keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan, 

serta menyiapkan peralatan yang meliputi helm keselamatan, 

sarung tangan, rompi, sepatu, senter, scrub, masker, dan ATK 

(alat tulis dan kantor). Petugas Penyidik Pegawai Negeri Sipil 

melakukan pemeriksaan administrasi mulai dari pemeriksaan 

STUK (surat tanda uji kendaraan), KP (kartu pengawas/izin 

trayek), STNK (surat tanda nomor kendaraan) kemudian dilanjut 

oleh petugas penguji yang memeriksan pemeriksaan teknis 

kendaraan yang sesuai dengan Surat Keputusan Direjn 5637 

Tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Inspeksi keselamatan 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan: 

Tabel IV. 1 Prosedur Pemeriksaan Kendaraan (SK Dirjen 5637 Tahun 2017) 

 

No Jenis Metode Pemeriksaan Nilai/Ukur/Jumlah 

Unsur Teknis Utama 

A. Sistem Penerangan 

1. Lampu utama 

kendaraan : 

Jauh Dekat 

Aktifkan lampu utama 

dan periksa apakah 

semua lampu utama 

bisa dimatikan 

dengan satu klik 

(dengan saklar). 

Lampu dekat 

ataupun jauh dapat 

menyala sesuai 

fungsinya, baik kiri 

maupun kanan. 

 2. Lampu 

penunjuk arah 

(sein) 

Berfungsi saat tuas 

Menunjuk arah 

diaktifkan. 

Lampu penunjuk 

arah menyala dengan 

kelap- kelip. 

3.  Lampu Rem • Berfungsi ketika rem 

diaktifkan, baik kiri 

maupun kanan . 

• Memancarkan cahaya 

merah stabil. 

• Tidak buram. 

Lampu rem berfungsi 

dengan baik (dapat 

menyala), baik kiri 

maupun kanan. 
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B. Sistem Pengereman 

5. Rem Utama Jalankan kendaraan 

dengan kecepatan 

secukupnya, apakah 

berhenti saat rem 

diaktifkan. 

Rem berfungsi 

dengan baik. 

6. Rem Parkir Aktifkan rem parkir, 

gerakan kendaraan 

secukupnya untuk 

mengidentifikasi 

fungsi rem parker. 

Rem berfungsi 

dengan baik. 

C. Badan Kendaraan 

7. Kondisi 
KacaDepan 

Periksa kondisi 

permukaan kaca 

depan, apakah ada 

retakan. 

Permukaan kaca 

rata, jelas untuk 

melihat keluar,tidak 

ada retakan. 

8
. 

Pintu Utama Periksa kondisi pintu 

utama apakah dapat 

mengunci dan 

membuka. 

Pintu utama dapat 

mengunci dan 

membuka,tidak diikat 

menggunakan tali 

dan sejenisnnya 

D. Sistem Roda Ban 

  4. Lampu Mundur Berfungsi ketika 

penerus daya 

digunakan pada posisi 

mundur "R". 

Lampu mundur 

menyala saat 

penerus daya 

digunakan pada posisi 

mundur "R". 
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9. Kondisi Ban Periksa apakah 
terdapat : 

• Tidak ada sayatan 

• Tidak ada bagian 

yang mengelupas 

• Tidak ada 

benjolan atau 

penyokan 

• Keempat ban 

harus memiliki 

ukuran yang 

sama 

• Kedalaman alur 

minimal 1 mm 

(satu 

milimeter)pad a 

seluruh bagian 

tapak 

ban. 

  • Sayatan 

  • Penyokan atau 

  benjolan,terungka
pnya 

  kerangka,kawat 
atau 

  terpisahnya alur. 

  • Pemasangan ban 

  sudah sesuai . 

  • Kondisi tangkai 
katub dan 

  tepi-tepinya (ban 
tipis). 

E. Kelengkapan 

10. Sabuk 

keselamatan di 

kursi 

pengemudi 

Berfungsi mengunci 

pada saat 

dihentakkan secara 

mendadak untuk 

tempat duduk 

pengemudi. 

Mengunci saat 

dihentakkan untuk 

tempat duduk 

pengemudi. 

F. Pengukur Kecepatan (Speedometer) 

11. Pengukur 

Kecepatan 

(Speedometer) 

Jalankan kendaraan 

dengan kecepatan 

secukupnya, apakah 

jarum penunjuk 

kecepatan berfungsi 

dengan baik. 

Pengukur kecepatan 

berfungsi dengan 

baik. 

G. Penghapus kaca (wiper) 

12. Penghapus 

Kaca (Wiper) 

Berfungsi pada saat 

tuas diaktifkan. 

• Kedua penghapus 

kaca (wiper) 

berfungsi dengan 

baik. 

• Dilengkapi 

dengan alat 

penyemprot air. 

H. Fasilitas Tanggap Darurat 
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13. Pintu Darurat Periksa 

apakahterdapat pintu 

darurat untuk mobil 

bus yang mempunyai 

jumlah tempat duduk 

sekurang- kurangnya 

27 buah dan pintu 

darurat dicoba dibuka 

(minimal lebar 430 

mm (empat ratus tiga 

puluh milimeter)). 

Terdapat pintu 

darurat, dapat 

berfungsi dan 

terdapat pentunjuk 

cara membuka. 

14. Jendela 
Darurat 

Periksa apakahterdapat 

jendela darurat, 

sekurang- kurangnya : 

• 1 buah pada sisi 

kanan dan kiri untuk 

tempat duduk tidak 

lebih dari 26buah 

kursi. 

• 2 buah pada sisi 

kanan dan kiri untuk 

tempat duduk 

berjumlah 27 
s.d.50 buah kursi. 

• 3 buah pada sisi 

kanan dan kiri untuk 

tempat duduk 

berjumlah 51 

s.d.80 buah kursi. 

• 4 buah pada sisi 

kanan dan kiri untuk 

tempat duduk lebih 

dari 80 buahkursi. 

• Ukuran jendela 

darurat minimal (2 

buah pada sisi kanan 

dan kiri untuktempat 

duduk berjumlah 

27 s.d. 50 buah kursi. 

Terdapat jendela 

darurat  dan tidak 

ada penghalang. 

15. Alat pemukul 
atau pemecah 
kaca (martil) 

Periksa apakah terdapat 

alat pemukul/pemecah 

kaca (martil) yang 

terpasang setiap jendela  

• Paling sedikit 
berjumlah 1 (satu) 
buah pada setiap satu 
jendela atau sisi 
jendela 
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A. Sistem Penerangan 

16. Lampu Posisi Berfungsi ketika 

lampu  utama 

diaktifkan. 

Lampu posisi 

penerangan. kendaraan 

dapat menyala sesuai 

fungsinya saat lampu 

utama 

dihidupkan. 

B. Bagian Badan Kendaraan 

17. Kaca Spion Periksa apakah 

terdapat kaca spion. 

• Berjumlah 2 (dua) 

buah ataulebih. 

• Dibuat dari kaca 

atau bahan lain 

yang dipasang 

pada posisi yang 

dapat memberikan 

pandangan ke arah 

samping dan 

belakang dengan 

jelas tanpa. 

• Mengubah jarak 

dan bentuk objek 

yang 

     terlihat. 

18. Lantai dan 
Tangga 

Periksa apakah terdapat 

korosi atau lubang pada 

plat yang ada di bawah 

kursi penumpang, 

pengemudi dan tangga 

pintu masuk/keluar 

Dibuat dari plat besi 

yangdipasang di 

bawah kursi 

penumpang 

19. Klakson Berfungsi pada saat 

tombol klakson 

ditekan. 

• Mengeluarkan 

suara saat tombol 

klakson ditekan. 

• Tombol klakson 
sesuai 

     bawaan pabrik. 
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C. Kapasitas Tempat Duduk 

20. Kesesuaian 
kapasitas 
tempat duduk 

Disesuaikan dengan 

bukti lulus uji berkala 

kendaraan bermotor. 

Jumlah tempat 

duduk harus sesuai 

dengan yangtertulis 

dengan bukti lulus 

uji berkala 

kendaraan 

bermotor. 

D. Perlengkapan Kendaraan Bermotor 

21. Ban Cadangan Periksa apakah ban 

cadangan tersedia 

dan memiliki ukuran 

yang sama dengan 

ban yang terpasang 

pada kendaraan. 

Ban cadangan tidak 

dalam keadaan rusak, 

kempes dan 

kedalaman alur 

minimal 1 mm (satu 

milimeter) pada 

seluruh bagian tapak 

ban 

22. Segitia 
Pengaman 

Periksa apakah 

terdapat segitiga 

pengaman. 

• Terdapat segitiga 

pengaman 

berwarna merah 

dengan jumlah 

paling sedikit 2 

(dua) buah. 

• Mengeluarkan 

cahayapada saat 

terkena sinar 

lampu pada 

malam hari. 

23. Dongkrak Periksa apakah 

terdapat dongkrak 

dan dapat berfungsi 

dengan baik dengan 

dicoba mengaktifkan 

dongkrak secukupnya. 

Dongkrak ada dan 

berfungsi. 
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IV.2.2 Kondisi Pengecekan di Terminal 

Inspeksi keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan yang dilaksanakan di 

Terminal Tipe A Indihiang Tasikmalaya, Terminal Tipe A Harjamukti Cirebon dan 

Terminal Tipe A Baranangsiang Bogor, sudah dilaksanakan dengan tertib namun 

masih ada beberapa item pemeriksaan yang terlewatkan, berikut item 

pemeriksaanya: 

Tabel IV. 2 Kesesuaian Pemeriksaan (Hasil Analisis, 2022) 
 

No. 
 

Item 
Pemeriksaan 

Terminal 
Tasikmalaya 

Terminal 
Cirebon 

Terminal 
Bogor 

Diperiksa Tidak Diperiksa Tidak Diperiksa Tidak 

1. Lampu utama v  v  v  

2. Lampu penunjuk 
arah 

v  v  v  

3. Lampu Rem v  v  v  

4. Lampu Mundur v  v  v  

5. Rem Utama  v  v v  

6. Rem Parkir v   v v  

 

 

  

 

 

 

 

 

24. Pembuka Roda Periksa apakah 

terdapat pembuka 

roda. 

  Pembuka roda ada. 

25. Lampu Senter Periksa apakah 

terdapat larnpu senter 

dan dapat berfungsi 

dengan baik. 

Lampu senter paling 

sedikit 2 (dua) buah 

dan dapat berfungsi 

dengan baik. 
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tabel di atas ada beberapa item pemeriksaan kendaraan di 3 

Terminal tersebut yang belum sesuai, hal ini dapat terjadi karena beberapa 

faktor. Pemeriksaan dari ketiga terminal tersebut yang paling banyak 

mengalami pelanggaran tidak lengkapnya administrasi kendaraan  yaitu di 

Terminal Indihiang Tasikmalaya

7. Kaca Depan v  v  v  

8. Pintu Utama v  v  v  

9. Kondisi Ban v  v  v  

10. Pintu Utama 
v 

 v  v  

11. Pengukur 

Kecepatan 

(Speedometer) 

v  
     v 

 v 
 

12. Penghapus Kaca v  v  v  

13. Pintu Darurat v  v  v  

14. Jendela Darurat v  v  v  

15. Alat pemecah kaca 

(martil) 
v  v  v  

16. Lampu posisi v  v  v  

17. Kaca Spion v  v  v  

18. Lantai dan Tangga v  v  v  

19. Klakson v  v  v  

20. Kesesuaian 

kapasitas tempat 

duduk 

v 
  

v 

  
v 

 

21. Ban Cadangan v  v   v 

22. Segitiga 
Pengaman 

v  v  v  

23. Dongkrak v  v  v  

24. Pembuka Roda v  v  v  

25. Lampu Senter  v  v  v 
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IV.3 Sumber Daya Manusia 

 
Berdasarkan Peraturan Dirertorat Perhubungan Jenderal Darat No. 

SK.6251/AJ.104/DRJD/2017 Tentang Pedoman Teknis Kriteria Penetapan 

Kelas Terminal Penumpang Tipe A Pasal 5 ayat 1 standar minimum jumlah 

kebutuhan personel: 

a. Tipe A kelas 1 = 217 personel 

b. Tipe A kelas 2 = 125 personel 

c. Tipe A kelas 3 = 93 personel 

 

Untuk tiap-tiap jenis kelas 1, 2 dan 3 dihitung dengan 

menyesuaikan jumlah kendaraan bus yang datang dan berangkat per 

harinya. Untuk kelas 1 yaitu memiliki intensitas bus yang datang dan 

berangkat lebih dari 1000, kelas 2 intensitas bus yang datang dan 

berangkat antara 500-1000 kendaraan, dan kelas 3 intensitas bus yang 

datang dan berangkat yaitu tidak lebih dari 500 kendaraan. 

 
Gambar IV. 4 Standar Jumlah Minimal Personel 

Terminal Tipe A (SK Dirjen 6251 2017) 

A. Terminal Indihiang Tasikmalaya 

Berdasarkan data yang diperoleh di Sistem Infromasi 

Angkutan dan Sarana Transportasi (SIASATI) yang terhubung 
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langsung pusat, di Terminal Indihiang Tasikmalaya jumlah 

keberangkatan dan kedatangan bus pada bulan maret yaitu lebih 

dari 500 kendaraan perharinya dan termasuk Tipe A kelas 2. Untuk 

Terminal Tipe A kelas 2 yaitu standar minimal jumlah personelnya 

yaitu 125 personel. 

 

 

 

              Gambar IV. 5 Jumlah Kendaraan Terminal Tasikmalaya 

(Sistem Infromasi      Angkutan dan Sarana Transportasi) 

 
Tabel IV. 3 Kepegawaian Terminal Indihiang 
     (PERDIRJEN No. SK 6251 Tahun 2017) 

 

NO JABATAN 

PEGAWAI 

STANDAR 

MINIMUM 

KENYATAAN 

SAAT INI 

KEKURANGAN 

PERSONEL 

1. Koordinator 
Satpel Terminal 

1 orang 1 orang Memenuhi 

2. Pengatur Lalu – 
lintas 

16 orang 6 orang 10 orang 

3. Pengelola 
Administrasi 
Perkantoran 

4 orang 7 orang Memenuhi 

4. Penyidik 
Pegawai Negeri 
Sipil 

4 orang 2 orang 2 orang 

5. Penguji 
Kendaraan 
Bermotor / 
Petugas 
Pemeriksa 

16 orang - 16 orang 

6. Petugas 
Pelayanan 

8 orang 3 orang 5 orang 

7. Pengelola 
Teknologi 
Informasi 

4 orang 3 orang 1 orang 
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NO JABATAN 
PEGAWAI 

STANDAR 
MINIMUM 

KENYATAAN 
SAAT INI 

KEKURANGAN 
PERSONEL 

8. Petugas 
Pencatat 
Kendaraan 

8 orang 8 orang Memenuhi 

9. Petugas 
Keamanan 

12 orang 10 orang 2 orang 

10. Petugas 
Kebersihan dan 
Kesehatan 
Kerja 
Lingkungan 
(K3) 

 
40 orang 

 
14 orang 

 
31 orang 

11. Petugas 
Elektrikal 

4 orang 1 orang 3 orang 

12. Petugas 
Mekanikal 

4 orang - 4 orang 

13. Petugas 
Kesehatan 

4 orang - 4 orang 

Jumlah 125 orang 55 orang 70 orang 

 

B. Terminal Baranangsiang Bogor 

Berdasarkan data yang diperoleh di Sistem Infromasi 

Angkutan dan Sarana Transportasi (SIASATI) yang terhubung 

langsung pusat, di Terminal Baranangsiang jumlah keberangkatan 

dan kedatangan bus pada bulan mei yaitu kurang dari 500 

kendaraan perharinya dan termasuk Tipe A kelas 3. Untuk Terminal 

Tipe A kelas 3 yaitu standar minimal jumlah personelnya yaitu 93 

personel. 

                          Gambar IV. 6 Jumlah Kendaraan Terminal Baranangsiang Bogor 
 (Sistem Infromasi     Angkutan dan Sarana Transportasi) 
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Tabel IV. 4 Kepegawaian Terminal Baranangsiang 

(PERDIRJEN No. SK 6251 Tahun 2017) 
 

NO 
JABATAN 

PEGAWAI 

STANDAR 

MINIMUM 

KENYATAAN 

SAAT INI 

KEKURANGAN 

PERSONEL 

1. Koordinator 
Satpel Terminal 

1 orang 1 orang Memenuhi 

2. Pengatur Lalu – 
lintas 

8 orang 1 orang 7 orang 

3. Pengelola 
Administrasi 
Perkantoran 

4 orang 6 orang Memenuhi 

4. Penyidik 
Pegawai Negeri 
Sipil 

4 orang 4 orang Memenuhi 

5. Penguji 
Kendaraan 
Bermotor / 
Petugas 
Pemeriksa 

 
8 orang 

 
4 orang 

 
4 orang 

6. Petugas 
Pelayanan 

4 orang 3 orang 1 orang 

7. Pengelola 
Teknologi 
Informasi 

4 orang 3 orang 1 orang 

8. Petugas 
Pencatat 
Kendaraan 

8 orang 8 orang Memenu
hi 

9. Petugas 
Keamanan 

12 orang 9 orang 3 orang 

10. Petugas 
Kebersihan dan 
Kesehatan 
Kerja 
Lingkungan 
(K3) 

 
28 orang 

 
12 orang 

 
16 orang 

11. Petugas 
Elektrikal 

4 orang - 4 orang 

12. Petugas 
Mekanikal 

4 orang - 4 orang 

13. Petugas 
Kesehatan 

4 orang - 4 orang 

Jumlah 93 51 orang 44 orang 
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C. Terminal Harjamukti Cirebon 

Berdasarkan data yang diperoleh di Sistem Infromasi 

Angkutan dan Sarana Transportasi (SIASATI) yang terhubung 

langsung pusat, di Terminal Harjamukti jumlah keberangkatan dan 

kedatangan bus pada bulan mei yaitu kurang dari 500 kendaraan 

perharinya dan termasuk Tipe A kelas 3. Untuk Terminal Tipe A 

kelas 3 yaitu standar minimal jumlah personelnya yaitu 93 personel. 

 

 

 
            Gambar IV. 7 Jumlah Kendaraan Terminal Harjamukti Cirebon 

      (Sistem Infromasi             Angkutan dan Sarana Transportasi) 
 

Tabel IV. 5 Kepegawaian Terminal Harjamukti Cirebon 
(PERDIRJEN No. SK 6251 Tahun 2017) 

 

NO 
JABATAN 

PEGAWAI 

STANDAR 

MINIMUM 

KENYATAAN 

SAAT INI 

KEKURANGAN 

PERSONEL 

1. Koordinator 
Satpel Terminal 

1 orang 1 orang Memenuhi 

2. Pengatur Lalu 
– 
lintas 

8 orang 12 orang Memenuhi 

3. Pengelola 
Administrasi 
Perkantoran 

4 orang 8 orang Memenuhi 

4. Penyidik 
Pegawai Negeri 
Sipil 

4 orang 1 orang 3 orang 

5. Penguji 
Kendaraan 
Bermotor / 
Petugas 
Pemeriksa 

 
8 orang 

 
2 orang 

 
6 orang 

6. Petugas Pelayanan 4 orang - 4 orang 
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NO JABATAN 
PEGAWAI 

STANDAR 

MINIMU
M 

KENYATAAN 

SAAT INI 

KEKURANGAN 

PERSON
EL 

7. Pengelola 
Teknologi 
Informasi 

4 orang 2 orang 2 orang 

8. Petugas 
Pencatat 
Kendaraan 

8 orang 5 orang 3 orang 

9. Petugas 
Keamanan 

12 orang 3 orang 9 orang 

10. Petugas 
Kebersihan dan 
Kesehatan 
Kerja 
Lingkungan 
(K3) 

 
28 orang 

 
9 orang 

 
19 orang 

11. Petugas 
Elektrikal 

4 orang - 4 orang 

12. Petugas 
Mekanikal 

4 orang - 4 orang 

13. Petugas 
Kesehatan 

4 orang - 4 orang 

Jumlah 93 43 orang 58 orang 

 

IV.4   Perancangan Sistem 

Perancangan sistem app rampcheck dalam penelitian ini 

menggunakan metode waterfall (air terjun) yang menggunakan metode 

pendekatan sistematis dan juga berurutan. Adapun tahapannya yaitu analisis 

kebutuhan, desain, pengkodingan, pengujian dan pendukung. 

Pembuatan aplikasi rampcheck ini bertujuan untuk mempermudah 

kegiatan rutin rampcheck di terminal Tipe A yang masih menggunakan 

formulir manual. Penggunaan formulir secara manual berdasarkan observasi 

yang telah dilakukan memiliki beberapa kekurangan antara lain : 

a. Resiko kerusakan pada data pengecekan 

b. Pendistribusian data yang lama 

c. Proses penginputan yang manual dan membuat 2 kali 

proses kerja 

d. Kehilangan data pengecekan kendaraan 
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IV.5 Desain 

 
Tahap desain merupakan tahapan untuk menggambarkan awal 

kebutuhan perangkat lunak yang dibutuhkan dari proses sebelumnya. Adapun 

desain dalam pembuatan aplikasi rampcheck yaitu : 

a. Halaman Login 

 

 
Gambar IV. 8 Desain Halaman Login 

 
 

 Halaman login merupakan halaman untuk masuk ke input data 

pengecekan yang berisi username dan password yang akan melakukan 

rampcheck kendaraan, berikut penjelasannya: 

 
1.)   Logo PKTJ  : Instansi 

2.) Username : Sebagai penulis username untuk penguji sebelum 

mengakses halaman berikutnya, hanya penguji yang sudah terdaftar 

saja pada database yang bisa mengakses 

 

 
Logo 
PKTJ 

Belum punya Akun? Daftar 

Masuk 

Password 

Username 



 

 

3.) Password :  Sebagai penulisan id password untuk penguji sebelum 

mengakses halaman berikutnya, hanya penguji yg sudah terdaftar saja pada 

database yang bisa mengakses ke halaman berikutnya 

4.)  Masuk : Button pengakses untuk ke halaman berikutnya setelah 

mengisi username dan password 

5.)  Daftar : Buton pengakses bagi yang tidak mempunyai akun 

b. Halaman Rampcheck 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

                
 

 

   
 

              Gambar IV. 9 Halaman Pengecekan Kendaraan 
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Logo 
PKTJ 

Logo 
Perhub 

ungan 

SIMPAN 

CATATAN 

KESIMPULAN 

DAFTAR PEMERIKSAAN 

NO KENDARAAN 

NAMA PO 

UMUR 

NAMA PENGEMUDI 

NO STUK 

LOKASI 

HARI/TANGGAL 

FORMULIR RAMPCHECK ONLINE 
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1.) Hari/Tanggal    :Form text yang berfungsi untuk mengisi hari dan 

tanggal pemeriksaan tersebut 

2.) Lokasi : Form text yang berfungsi untuk mengisi lokasi  

3.) NO STUK : Form text yang berfungsi untuk mengisi Surat 

Tanda Uji Kendaraan yang terletak pada bagian  

rangka kendaraan atau sebagai identitas 

kendaraan 

4.) Nama Pengemudi   : Form text yang berfungsi untuk mengisi nama 

pengemudi 

5.) Umur  : Form text yang berfungsi untuk mengisi umur 

pengemudi 

6.) Nama PO  : Form text yang berfungsi untuk mengisi Nama 

Perusahan Otomotif 

7.) No Kendaraan  : Form text yang befungsi untuk mengisi Nomor 

Kendaraan/ Nomor Plat Kendaraan 

8.) Daftar Pemeriksaan: Form text beberapa daftar pemeriksaan 

kendaraan 

9.) Kesimpulan  : Form text yang befungsi untuk mengisi 

kesimpulan Ketika selesai pemerikssann 

 

10 .) Catatan  : Form text yang berfungsi untuk mengisi catatan 

atau keterangan dari kesimpulan yang didapat 

 

 
IV.6 Pembuatan Aplikasi 

Tahap berikutnya dalam pembuatan aplikasi rampcheck yaitu 

pengkodingan atau proses implementasi dari desai yang telah dibuat 

dan menjadi sebuat software. Berikut tahapannya: 

 
1. Halaman Masuk 

c. Kode Blok Pengkodingan 
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                    Gambar IV. 10 Kode Blok Pengkodingan Halaman Masuk 
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                Gambar IV. 11 Kode Blok Pengkodingan Halaman Masuk 

d. Tampilan Halaman Masuk 

                  Gambar IV. 12 Tampilan Halaman Masuk 
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2. Halaman Daftar 

a. Kode Blok Pengkodingan 

 
                    Gambar IV. 13 Kode Blok Pengkodingan Halaman Daftar 

 

                                         Gambar IV. 14 Kode Blok Pengkodingan Halaman Daftar 
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b. Tampilan Halaman Daftar 

                         Gambar IV. 15 Tampilan Halaman Daftar 

 
3. Halaman Pengecekan Kendaraan 

a. Kode Blok pengkodingan 

                          Gambar IV. 16 Kode Blok Pengkodingan Halaman Pengecekan Kendaraan 
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b. Tampilan Halaman Pengecekan Kendaraan 
 

 
                           Gambar IV. 17 Tampilan Halaman Pengecekan Kendaraan 

 
 

                                    
                           Gambar IV. 18 Tampilan Halaman Pengecekan Kendaraan 

 
 

                                          
                               Gambar IV. 19 Tampilan Halaman Pengecekan Kendaraan 
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         Gambar IV. 20 Tampilan halaman Pengecekan Kendaraan 
 

                  

 
                     Gambar IV. 21 Tampilan Halaman Pengcekan Kendaraan 

 

    
                            Gambar IV. 22 Tampilan Halaman Pengcekan Kendaraan 
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c. Halaman Penyimpanan Data 
    

                                 Gambar IV. 23 Tampilan Halaman Penyimpanan 

IV.7 Pengoperasian Sistem 

Pada tahap ini, peneliti akan menjelaskan beberapa 

tahapan penegoperasian aplikasi rampcheck berbasis android, berikut 

pengoperasiannya: 

a. Penulis membuka aplikasi yang telah di install di perangkat 

keras/android. 

 

 

           Gambar IV. 24 Aplikasi Rampcheck 

 
b. Halaman Login/Masuk 

Pada halaman ini sebelum melakukan pengecekan kendaraan 

maka penguji sebagai admin mengisi username dan password yang telah 

di daftarkan sebelumnya 
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               Gambar IV. 25 Halaman Login Admin (Aplikasi Rampcheck Online) 

 
1. Username : Sebagai penulisan username sebelum mengakses 

halaman rampcheck kendaraan. Username ini didapatkan apabila sudah 

didaftarkan dan telah masuk ke database yang memiliki username dan 

password untuk memasuki aplikasi 

2. Password     : Sebagai penulisan password sebelum mengakses halaman 

rampcheck kendaraan. Password ini didapat apabila sudah terdaftar di 

database yang memilik username dan password untuk memasuki aplikasi 

rampcheck tersebut 

3. Masuk : Button yang digunakan untuk emangakses halaman 

selanjutnya setelah mengisi username dan password yang telah 

didaftarkan sebelumnya. Jika terjadi kesalahan dalam mengisi username 

dan password maka akan muncul peringatan. 

 

c. Halaman Sign up 

Halaman ini bagi admin/penguji yang belum memiliki username 

dan password. Maka pendaftar dapat mengisi/mendaftarkan nama 

lengkap,username dan password agar dapat mengakses halaman 

pengecekan kendaraan. 
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        Gambar IV. 26 Tampilan Halaman Pendaftaran/Sign up 

                           (Aplikasi Rampcheck Online) 

 

1. Fullname : Sebagai arsip dan masuk ke database serta 

mengetahui identitas pengakses aplikasi tersebut 

2. Username : Sebagai penulisan username sebelum mengakses 

halaman rampcheck kendaraan. Username ini didapatkan apabila sudah 

didaftarkan dan telah masuk ke database yang memiliki username dan 

password untuk memasuki aplikasi 

3. Password : Sebagai penulisan password sebelum mengakses 

halaman rampcheck kendaraan. Password ini didapat apabila sudah 

terdaftar di database yang memilik username dan password untuk 

memasuki aplikasi rampcheck tersebut. 

 
d. Halaman Pengecekan Kendaraan 

Halaman pengecekan kendaraan terdiri dari data 

pemeriksaan/administrasi kedaraan dan daftar pemeriksaan 

(pengecekan teknis kendaraan). Pada halaman data 

pemeriksaan/administrasi kendaraan terdapat spinner untuk memilih 

lokasi dan mengisi text box mulai dari mengisi tanggal pemeriksaan, 
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nomor STUK, nama pengemudi, umur pengemudi, nama PO, nomor 

kendaraan, serta mengecek masa berlaku dari STUK, SIM Pengemudi 

dan STNK. 

 
     Gambar IV. 27 Halaman Administrasi Kendaraan 

(Aplikasi Rampcheck Online) 

Setelah pengecekan administrasi kendaraan, yaitu pengecekan 

kondisi teknis kendaraan. Pada aplikasi ini halaman pengecekan 

teknis kendaraan disesuaikan dengan form inspeksi keselamatan 

yang terdapat di SK nomor 5637 Tahun 2017 Tentang Pedoman 

Inspeksi Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

 

                 Gambar IV. 28 Halaman Pengecekan Teknis Kendaraan 
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Setelah pengecekan teknis kendaraan maka penguji dapat mengisi 

text box kesimpulan yang disediakan dengan spiiner, mengisi text 

box catatan dan mengambil gambar kendaraan yang telah di 

periksa tersebut. Kemudian, setelah selesai melakukan pengcekan 

maka data tersebut masuk ke spreadsheet sebagai database dari 

aplikasi ini. 

 

              
            Gambar IV. 29 Halaman Kesimpulan 

IV.8 Uji Coba Aplikasi 
 

Setelah perancangan sistem aplikasi rampcheck berbasis android 

selesai, maka tahap selanjutnya yaitu pengujian aplikasi yang bertujuan 

untuk mengetahui keberhasilan kinerja dan tampilan dari fungsi-fungsinya 

yang telah dirancang sebelumnya. Pengujian aplikasi ini menggunakan 

laptop hp dengan bantuan emulator handphone di laptop hp dan android 
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Tabel IV. 6 Uji Coba Aplikasi (Hasil Analisis,2022) 
 

Jenis 

perangkat 

Emulator 

Handphone 

Android 

Support Ya Ya 

Kinerja Lancar Lancar 

Tampilan Jelas Jelas 

 
Tabel IV. 7 Hasil Uji Coba Kinerja Dan Tampilan (Hasil Analisis,2022) 

 

NO Pengujian Hasil Kinerja Hasil 
Tampilan 

1. Klik aplikasi Menampilkan halaman utama 
aplikasi 

Valid 

2. Button 
masuk 

Menampilkan halaman login 
rampcheck 

Valid 

3. Button 
daftar 

Menampilkan halaman sign 
up/daftar 

Valid 

4. Input 
username 
dan  
password 

Menmapilkan halaman 
dashboard rampcheck 

Valid 

5. Form 
rampcheck 

Menmapilkan form rampcheck 
yang berisi pemeriksaan 
administrasi dan pemeriksaan 
teknis 

Valid 

 
IV.9 Perbandingan Penerapan Manual dan Aplikasi 

 
Tabel IV. 8 Perbandingan Form Checklist Manual dan Aplikasi 

(Hasil Analisis,2022) 
 

LOKASI PEMERIKSAAN 

MANUAL APLIKASI 

Terminal 
Indihiang 

Tasikmalaya 
 
1.Pemeriksaan 
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LOKASI 

                                    PEMERIKSAAN 

MANUAL APLIKASI 

 
2. Penyimpanan 

 

 

 

Terminal 
Harjamukti 

Cirebon 

 
 
 
 

 
1.Pemeriksaan 

 

 

 

 

 
2.Penyimpanan 

 

 

 

Terminal 
Baranangsiang 

Bogor 
 
1. Pemeriksaan 
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LOKASI 

                                    PEMERIKSAAN 

MANUAL APLIKASI 

 

2. Penyimpanan 

 

 

Dari tabel di atas bahwa ada perbedaan pada saat 

pemeriksaan                        rampcheck 10 kendaraan yaitu dengan menggunakan media 

kertas dan menggunakan android, hal ini dapat mempercepat pada proses 

penyimpanan pemeriksaan rampcheck tersebut, dimana dengan media 

kertas, penguji menginputkan formulir rampcheck tersebut ke excel, 

berbeda dengan menggunakan aplikasi rampcheck yang terhubung secara 

otomatis sehingga dapat mempermudah penguji dan tidak melakukan 

penginputan secara berulang. 

 

IV.10 Perbandingan Waktu Pemeriksaan 
 

a. Dengan Media Kertas 
 

Pemeriksaan kendaraan dilakukan pada 1 kendaraan bus dan 
perhitungan waktu sebagai berikut: 

 
Tabel IV. 9 Waktu Dengan Media Kertas 
        (Hasil Analisis,2022) 

 

LOKASI Pemeriksaan  Manual Penginputan 
Data 

Total 

Terminal 
Tasikmalaya 

1 Menit 51 detik 1 Menit 2 Menit 
51 Detik 

Terminal 
Cirebon 

3 Menit 1 Menit 4 Menit 

Terminal 
Bogor 

2 menit 12 detik 1 Menit 3 Menit 
12 Detik 
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            Gambar IV. 30 Penginputan Data Rampcheck 
            Manual Terminal  Indihiang Tasikmalaya 

 

 

 

 
          Gambar IV. 31 Penginputan Data Rampcheck Manual di Terminal 

                Harjamukti Cirebon 
 

                                       Gambar IV. 32 Penginputan Data Rampcheck Terminal        
                                                                                                                                                                                                                                                                                                     Baranangsiang Bogor 
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b. Dengan Media Smartphone/Android 

 
Tabel IV. 10 Waktu Dengan Media Android 
                 (Hasil Analisis,2022) 

 

LOKASI Pemeriksaan 

Terminal 
Tasikmalaya 

1 Menit 25 Detik 

Terminal 
Cirebon 

2 Menit 05 Detik 

Terminal 
Bogor 

1 Menit 41 Detik 

 
Dari tabel di atas, terdapat selisih pada saat  pemeriksaan 

rampcheck dengan menggunakan media kertas dan  media smartphone 

. Pada saat menggunakan media kertas terdapat tambahan waktu 

untuk menginputkan data dari formulir rampcheck ke           excel, sedangkan 

dengan menggunakan aplikasi otomatis terhubung ke database 

spreadsheet sehingga dapat mempercepat kegiatan rampcheck 

tersebut. 


